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Lampiran I 

DAFTAR TERJEMAH 

 

NO BAB HALAMAN KUTIPAN TERJEMAH 

1. I 3 Q. S. Al-Hasyar 
ayat 18 

18. Hai orang-orang yang 

beriman, bertakwalah kepada 

Allah dan hendaklah Setiap diri 

memperhatikan apa yang telah 

diperbuatnya untuk hari esok 

(akhirat); dan bertakwalah 

kepada Allah, Sesungguhnya 

Allah Maha mengetahui apa 

yang kamu kerjakan. 

2. II 19 Q.S Al- Fathir 
ayat 30 

30. Agar Allah 

menyempurnakan kepada 

mereka pahala mereka dan 

menambah kepada mereka dari 

karunia-Nya. Sesungguhnya 

Allah Maha Pengampun lagi 

Maha Mensyukuri[1259]. 

[1259] Ialah huruf-huruf abjad 

yang terletak pada permulaan 

sebagian dari surat-surat Al 

Quran seperti: Alif laam miim, 

Alif laam raa, Alif laam miim 

shaad dan sebagainya. diantara 

Ahli-ahli tafsir ada yang 

menyerahkan pengertiannya 

kepada Allah karena dipandang 

Termasuk ayat-ayat 

mutasyaabihaat, dan ada pula 

yang menafsirkannya. golongan 

yang menafsirkannya ada yang 

memandangnya sebagai nama 

surat, dan ada pula yang 

berpendapat bahwa huruf-huruf 

abjad itu gunanya untuk 

menarik perhatian Para 
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Pendengar supaya 

memperhatikan Al Quran itu, 

dan untuk mengisyaratkan 

bahwa Al Quran itu diturunkan 

dari Allah dalam bahasa Arab 

yang tersusun dari huruf-huruf 

abjad. kalau mereka tidak 

percaya bahwa Al Quran 

diturunkan dari Allah dan 

hanya buatan Muhammad 

s.a.w. semata-mata, Maka 

cobalah mereka buat semacam 

Al Quran itu. 

 

3 II 20 Q.S. Al-Hijr 
ayat 9 

9. Sesungguhnya Kami-lah yang 

menurunkan Al Quran, dan 

Sesungguhnya Kami benar-

benar memeliharanya[793]. 

 

[793] Ayat ini memberikan 

jaminan tentang kesucian dan 

kemurnian Al Quran selama-

lamanya. 

 

4 II 20 Q.S Al-Qomar 

ayat 17 
17. Dan Sesungguhnya telah 

Kami mudahkan Al-Quran 

untuk pelajaran, Maka Adakah 

orang yang mengambil 

pelajaran? 
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Lampiran II 

Instrumen Teknik Pengumpulan Data 

Pedoman Observasi 

1. Meninjau secara langsung lokasi penelitian, serta keadaan disekitar 

lingkungan madrasah/Pondok Pesantren. 

2. Meninjau bagaimana implementasi program tahfizh Al-Qur‟an di 

dalam kelas/masjid. 

3. Meninjau langkah-langkah apa saja yang dilakukan dalam 

implementasi program tahfizh Al-Qur‟an. 

4. Mengamati keadaan sarana dan prasarana pendukung dalam proses 

implementasi program tahfizh Al-Qur‟an. 

Instrumen Pengumpulan Data 
Pedoman Wawancara 

 

A.  Pengasuh Pondok Pesantren Al-Hikmah Kelayan A. Murung Raya 

Banjarmasin Selatan. 

 

1. Berapa lama Ustadz menjabat sebagai Pengasuh Pondok Pesantren Al-

Hikmah Kelayan A. Murung Raya Banjarmasin Selatan.? 

2.  Bagaimana latar belakang berdirinya  Pondok Pesantren Al-Hikmah 

Kelayan A. Murung Raya Banjarmasin Selatan.? 

3. Apa saja yang menjadi tugas pengasuh yayasan? 

4. Apa yang menjadi kendala dalam pelaksanaan pembelajaran program 

tahfizh ini? 
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5. Bagaimana perkembangan  Pondok Pesantren Al-Hikmah Kelayan A. 

Murung Raya Banjarmasin Selatan ini (mulai dari ustadz mendirikan 

Pondok Pesantren Al-Hikmah Kelayan A. Murung Raya Banjarmasin 

Selatan hingga sekarang) ? 

6. Apa yang mendasari dilaksanakannya program tahfizh Al-Qur‟an di 

Pondok ini? 

7. Usaha-usaha apa saja yang dilakukan ustadz dan pihak yayasan 

Pondok Pesantren Al-Hikmah Kelayan A. Murung Raya Banjarmasin 

Selatan. Supaya program tahfizh Al-Qur‟an tetap terus berjalan secara 

terus menerus atau berkesinambungan? 

8. Apa saja metode yang digunakan santri dalam tahfizh  Al-Qur‟an 

dipondok pesantren ini? 

9. Metode apa saja yang sering dipakai untuk menghafal Al-Qur‟an di 

pesantren ini? 

10. Bagaimana implementasi program tahfizh Al-Qur‟an Pengasuh  di 

Pesantren Al-Hikmah Kelayan A. Murung Raya Banjarmasin Selatan.? 

11.  Ada berapa kali  evaluasi implementasi program tahfizh dalam 

pelaksanaannya? 

12. Apa saja faktor yang menjadi pendukung dan penghambat program 

tahfizh Al-Qur‟an di Pesantren Al-Hikmah Kelayan A. Murung Raya 

Banjarmasin Selatan? 

13. Bagaimana cara ustadz memotivasi para santri agar terus bersemngat 

dalam menghafal Al-Qur‟an serta memorajaahkan hafalan? 
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14. Berapa jumlah ustadz/ustadzah pembimbing pengajar tahfizh? 

15. Apakah semua ustadz sudah menyelesaikan hafalan Al-Qur‟an juga? 

 

B. Untuk Guru/Ustadz bidang koordinator tahfizh 

1. Sejak kapan Ustadz mengajar di Pesantren Al-Hikmah Kelayan A. 

Murung Raya Banjarmasin Selatan? 

2. Apa latar belakang pendidikan Ustadz ? 

3. Apa yang menjadi tugas koordinar tadz? 

4. Apakah ustadz pembimbing tahfizh disini sudah khatam dalam 

menghafal Al-Qur‟annya? 

5. Bagaimana cara Ustadz dalam membimbing santri dalam pelaksanaan 

program tahfizh Al-Qur‟an? 

6. Menurut Ustadz adakah kesulitan dalam implementasi program tahfizh 

AlQur‟an? 

7.  Apa saran Ustadz kedapannya terkait proses implementasi program 

tahfizh Al-Qur‟an? 

8. Bagaimana perencanaan  program tahfizh Al-Qur‟an.? 

9. Bagaimana pelaksanaan program tahfizh Al-Qur‟an? 

10. Bagaimana langkah-langkah dalam pembelajaran program tahfizh ini? 

11. Apa saja yang materi  program tahfizh ini? 

12. Apakah sistem/aturan santri pada setiap kelas tahfizh ini berbeda? 

13. Termasuk kegiatan  intra /ekstrakulikuler. 

14. Bagimana proses pembelajaran program tahfizh? 
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15. Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran? 

16. Waktu, Kapan pelaksanaan pembelajaran program tahfizh dilakukan. 

17. Siapa saja yang berperan dalam mendukung program tahfizh. 

18. Berapa target hafalan dalam  satu kali setoran hafalan? 

19. Bagaimana hasil pencapaian program tahfizh ini? 

20. Kapan evaluasi program tahfizh dilaksanakan? 

21. Bagaimana hasil pencapaian program tahfizh? 

22. Apa saja faktor pendukung program tahfizh? 

23. Apa saja faktor penghambat program tahfizh? 

24. Bagimana cara mengatasi hambatan-hambatan dalam program tahfizh? 

25. Bagaimana dampak program hafalan tahfizh bagi siswa 

26. Apa saja yang menjadi kendala dalam implementasi program tahfizh 

ini?  

27. Bagaimana cara ustadz memotivasi para santri agar terus bersemngat 

dalam menghafal Al-Qur‟an serta memorajaahkan hafalan? 

28. Kapan waktu  yang efektif bagi santri menghafal Al-Qur‟an? 

29. Kapan waktu yang efektif bagi santri untuk 

mengulang/memorajaahkan hafalan? 

30. Apakah ustadz pembimbing program tahfizh ini juga hafal Al-Qur‟an? 

31. Berapakah jumlah ustadz yang membimbing santri dalam satu 

ruangan? 

32. Dari manakah/surah apakah  santri baru memulai hafalan Al-Qur‟an 

mereka? 
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33. Apakah untuk mengikuti program ini santri harus dites terlebih 

dahulu? 

34. Apakah ada perbedaan kelas antara yang ada hafalan dan tidak ada 

hafalan sama sekali? 

35. Apakah ada perbedaan kelas antara yang bisa baca Al-Qur‟an dengan 

yang belum bisa baca Al-Qur‟an? 

36. Apakah santri baru yang belum bisa membaca Al-Qur‟an akan tetap 

diikut sertakan dalam program tahfizh ini? 

37. Apakah ada semacam reward/penghargaan kepada santri yang 

memiliki hafalan banyak (santri berprestasi)? 

38. Apa yang menjadi tujuan yang ingin di capai dalam pelaksanaan 

program tahfizh ini? 

39. Apakah ada dampak/hasil yang didapat ketika santri mengikuti 

program tahfizh ini, apakah prestasi meningkat atau menurun? 

40. Apakah ada perbedaan tingkatan kelas antara yang sudah memiliki 

hafalan dengan yang belum memiliki hafalan? 

Lampiran Instrumen Pengumpulan Data 

Pedoman Dokumenter 

A. Kepala/Pengasuh Pondok Pesantren Al-Hikmah Kelayan A. Murung 

Raya Banjarmasin Selatan. 

1. Gambaran umum lokasi penelitian 

2. Profil dan riwayat singkat berdirinya Pesantren Al-Hikmah Kelayan A. 

Murung Raya Banjarmasin Selatan. 
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3. Sejarah berdiri dan letak geografis 

B. Tata Usaha 

1. Keadaan Ustadz-ustadzah dan karyawan Pesantren Al-Hikmah 

Kelayan A. Murung Raya Banjarmasin Selatan  

2. Keadaan santri putra-santri putri Pondok Pesantren Al-Hikmah 

Kelayan A. Murung Raya Banjarmasin Selatan. 

3. Keadaan orang tua santri putra-santri putri Pondok Pesantren Al-

Hikmah Kelayan A. Murung Raya Banjarmasin Selatan. 

4. Fasilitas,  sarana dan prasarana yang ada di Pesantren Al-Hikmah 

Kelayan A. Murung Raya Banjarmasin Selatan. 

5. Jumlah santri putra dan santri putri. 

6. Jumlah pembagian lokal pembelajaran program tahfizh. 
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Lampiran III 

Foto - foto  Kegiatan 

Wawancara kepada koordinator bidang tahfizh 
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Lampiran IV 

Poto bersama dengan bagian TU PP. Al- Hikmah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto kegiatan pembelajaran program tahfizh Al-Qur’an 

   Foto bersama setelah Wawancara dengan salah satu santri  
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Kegiatan pembelajaran program tahfizh Al-Qur‟an di  Kelas 
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. 

  

 

 

 

. 
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Kegiatan menghafal Al-Qur‟an di dalam masjid Al-Hikmah 
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Lampiran V 

Surat Penunjukan Pembimbing skripsi 
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Lampiran VI 

Surat Keterangan  Persetujuan Proposal 
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Lampiran  VII 

surat keterangan sudah melaksanakan Seminar Proposal   
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Lampiran VIII 

Cacatan seminar proposal 
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Lampiran IX 

Kartu bimbingan Skripsi 
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Lampiran X 

Surat Izin Penelitian 
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Lampiran XI 

Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran XII 

Hasil wawancara 

Wawancara 1 

Responden    : Ustadz Agus Salim, Lc, M. HI 

Jabatan          : Pengasuh Pondok Pesantren Al-Hikmah Kelayan A Banjarmasin 

Hari/tanggal  : Kamis, 23 Januari 2020 

No Subjek Hasil Wawancara 

1 Peneliti 

Responden 

Peneliti 

Responden 

Peneliti  

Assalamualaikum Ustadz.... 

Waalaikumussalam Warahmatullahi Wabarakaatuh.. 

Apa Kabarnya Ustadz? Izin mau  merekam.  

Alhamdulillah Baik, Atum apa Kabarnya? Iya Silahkan 

Alhamdulillah Baik Juga Ustadz, Inggh terima Kasih 

Ustadz 

2 Peneliti 

 

Responden 

 

Peneliti 

Responden 

 

Peneliti  

Responden  

Langsung saja Ustadz. Berapa Lama Ustadz menjabat 

seabagai Pengasuh Pondok Pesantren Al-hikmah ini? 

Saya  menjabat sebagai pengasuh Pondok Pesantren  sejak 

2007 sampai sekarang, kurang lebih 12 tahun. 

Apa saja yang menjadi tugas dari pengasuh Pondok 

Pesantren Ustadz? 

Tugas dari pemgasuh yakni mencarikan dana untuk Pondok 

Pesantren untuk pembangunan pondok pesantren. 

Ada berapakah ustadz pembimbing tahfizh di pesantren ini? 

Jumlah ustadz-ustadzah pembimbing tahfizh dipondok 

pesantren Al-Hikmah berjumlah 4 orang, 3 orang ustadz 
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Peneliti 

 

Responden 

 

 

 

 

Peneliti 

 

 

Responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

dan 1 orang ustadzah. 

Apa yang mendasari dilaksanakannya program tahfizh Al-

Qur‟an di Pondok ini? 

Sebenarnya yang mendasari dilaksanakannya program 

tahfizh Al-Qur‟an di Pondok ini ialah dulunya memang ada 

rumah tahfizh  dan pengajar seorang muballig dari madinah, 

nah kemudian berlanjut dan berdirilah pondok pesantren Al-

Hikmah ini dan kemudian program tersebut terus 

dilanjutkan di Pondok Pesantren, kemudian menjadi 

program unggulan dari pondok pesantren hingga saat ini.  

Usaha-usaha apa saja yang dilakukan ustadz dan pihak 

yayasan supaya program tahfizh ini akan terus menerus 

dilaksanakan? 

Adapun usaha yang dilakukan adalah yang pertama 

menyediakan fasilitas untuk santri, seperti  baju untuk santri 

putra dan putri diberikan secara gratis, Al-Qur‟annya pun 

berikan secara gratis, kedua bagi santri yang berprestasi 

(Hafalannya banyak) akan mendapatkan beasiswa atau 

bantuan seperti bantuan untuk keperluan sehari-hari. 

Dengan syarat santri tersebut akan terus menambah hafalan 

Al-Qur‟an dan benar-benar memerlukan uang beasiswa 

tersebut. 

Ketiga kemudian bagi yang ingin melanjutkan kuliah akan 

diberikan fasilitas berupa alat transportasi seperti kendaraan 

atau motor dan dicarikan beasiswa tahfizh. Alhamdulillah 

sampai sekarang ada beberapa orang santri yang sudah 

menerima beasiswa dari pemerintah kota Banjarmasin. 

Dan yang terakhir disini adalah pihak yayasan tidak 
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Peneliti 

 

Responden 

 

 

 

 

 

Peneliti 

 

Responden  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

menarik biaya dari orang tua murid atau gratis. 

Apa saja metode yang digunakan santri dalam tahfizh Al-

Qur‟an? 

Medote yang digunakan metode talaqqi ialah ketika santri 

menyetorkan hafalan kepada ustadz yang 

bersangkutan/pembimbing menyimak hafalan santri, 

kemudian kalau santri belum lancar dalam hafalannya maka 

akan terus disuruh mengulang sampai lancar, kemudian bagi 

santri yang tidak menyetorkan hafalan yang telah 

diwajibkan maka santri akan disuruh menulis ayat Al-

Qur‟an yang akan dihafal supaya nantinya dihafal dirumah. 

Bagaimana Implementasi program tahfizh Al-Qur‟an di 

pondok pesantren? 

Implementasi program tahfizh Al-Qur‟an dalam 

pelaksanaannya di bagi dalam dua bagian, yaitu dimasukkan 

kedalam kurikulum mata pelajaran dan ada juga yang di 

jadikan ekstra kulikuler. Program tahfizh Al-Qur‟an yang 

pelaksanaannya dimuat dalam kurikulum mata pelajaran 

bertempat di dalam kelas masing-masing. Dan pelaksanaan 

program ini waktunya satu minggu dua hari yaitu hari senin 

dan jum‟at baik tahsin maupun tahfizh Sedangkan, program 

ekstrakulikuler untuk pelaksanaannya bertempat di masjid 

pondok pesantren, untuk pelaksanaan estrakulikuler ini 

pelaksanaannya setiap hari, waktu pelasanaanya adalah 

ba‟da sholat subuh, ba‟da sholat ashar, ba‟da sholat magrib 

(terkecuali ustadz tidak bertugas menjadi imam di masjid 

Al-Jihad). Metode yang digunakan adalah bermacam-

macam  seperti metode takrir atau mengulang dan lain 

sebagainya  sesuai dengan kemampuan santri dalam 
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Peneliti 

Responden 

 

 

 

 

 Peneliti 

Responden 

 

 

 

Peneliti 

Responden 

 

 

 

 

Peneliti  

 

Responden 

 

menghafal. 

Ada berapa evaluasi dalam program tahfizh ini ustadz? 

 Adapun evaluasi dilakukan ketika UTS. Yaitu ketika Ujian 

Akhir semester, dan bisa saja kadang-kadang ustadz 

pembimbing mengevaluasi santri ketika saat santri 

menyetorkan hafalan kepada ustadz, ustadz langsung 

menguji hafalan mereka, apakah hafalan sebelumnya masih 

diingat atau tidak. 

Apa saja yang menjadi bahan evaluasi ustadz? 

Adapun yang menjadi bahan evaluasi disini seperti 

kelancaran hafalan misalnya hafalan santri dari juz 1- juz 5 

sesuai dengan banyaknya hafalan nanti akan dites 

hafalannya, makharijul huruf, dan ilmu sedikit akan 

ditanyak  ilmu tajwidnya juga.  

Apa saja yang menjadi pendukung dari program tahfizh Al-

Qur‟an ini? 

Adapun yang menjadi pendukung, seperti, dikarenakan 

memang program ini dimasukkan kedalam kurikulum 

pembelajaran pondok pesantren maka menjadi kewajiban 

bagi santri untuk menghafal Al-Qur‟an, motivasi dari guru, 

orang tua, dan diberikannya beasiswa bagi santri yang 

mempunyai hafalan banyak. 

Apa saja yang menjadi penghambat dari program tahfizh 

Al-Qur‟an. 

Yang menjadi penghambat dari hafalan santri ialah salah 

satunya, rasa malas, bermain Hanphone, lingkungan tempat 

tinggal, teman. 
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Peneliti  

 

 

Responden 

 

Bagaimana cara ustadz yakni sebagai pengasuh pondok 

pesantren dalam memotivasi santri-santrinya dalam 

menghafal Al-Qur‟an. 

Cara kita memotivasi santri itu dengan memacu semangat 

untuk menghafal Al-Qur‟an bahwa Al-Qur‟an itu banyak 

sekali manfaat ketika seseorang menghafal Al-Qur‟an, 

seperti nantinya akan menjadi orang yang bermanfaat bagi 

orang lain, seperti bisa menjadi imam di masjid2, 

mendapatkan beasiswa dan nantinya di akhirat akan 

dipakaikan mahkota kemuliaan oleh Allah swt kepada 

kedua orangtuanya. 

 

Wawancara 2 

Responden    : Ustadz Agus Salim, Lc, M.H.I. 

Jabatan          : Koordinator bidang tahfizh Pondok Pesantren Al-Hikmah 

Hari/tanggal  : Kamis, 23 Januari 2020 

No Subjek Hasil wawancara 

1 Peneliti 

Responden 

Peneliti 

Responden 

 

Peneliti  

Assalamualaikum Ustadz.... 

Waalaikumussalam Warahmatullahi Wabarakaatuh.. 

Apa Kabarnya Ustadz? Izin mau  merekam.  

Alhamdulillah Baik, Antum apa Kabarnya? Iya 

Silahkan 

Alhamdulillah Baik Juga Ustadz, Inggh terima 

Kasih Ustadz 

2 Peneliti  

 

Lansung saja ustadz, berapa lama sudah  ustadz  

menjadi pengurus bidang koordinator tahfizh ini 
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Responden  

 

Peneliti  

Responden  

 

 

Peneliti 

Responden  

 

 

 

Peneliti 

 

Responden  

 

 

 

 

 

ustadz? 

Saya menjadi pengurus bidang koordinator bidang 

tahfizh dan sekaligus menjaga hafalan santri sejak 

tahun 2011 sampai sekarang. 

Latar belakang pendidikan ustadz? 

Latar pendidikan saya S1 di universitas Al-Azhar, 

dan S2 di Universitas UIN Antasari Banjarmasin 

jurusan Filsafat Islam. 

Apa saja yang menjadi tugas ustadz selama menjadi 

koordinator bidang tahfizh dalam program ini? 

Yang menjadi tugas sebagai sebagai koordinator ini 

adalah, mencari guru/ustadz untuk membimbing 

tahfizh, mengabsen kehadiran ustadz pembimbing, 

membagikan kelompok kelas tahfizh, kemudian 

menggantikan ustadz yang berhalangan tidak hadir. 

Apa yang menjadi tujuan yang ingin dicapai dalam 

program ini ustad? 

Adapun beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam 

pembelajaran tahfizh ini yaitu :Memberikan 

pengajaran cara membaca dan menghafal Al-Qur‟an 

yang baik dan benar, artinya harus sesuai dengan 

tajwid dan makharijul huruf yang berlaku dalam 

aturan membaca Al-Qur‟an, Sesuai dengan yang 

menjadi visi dan misi pondok pesantren, yakni 

membentuk generasi yang cinta Al-Qur‟an dan 

berakhlakul karimah, Melahirkan para hafizh-

hafizhah  Al-Qur‟an yang berkualitas bagi diri 

sendiri maupun bagi kepentingan agama dan 
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Peneliti 

 

Responden  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

masyarakat sekitar tempat tinggal alumni santri 

Pondok Pesantren Al-Hikmah Kelayan A Murung 

Raya Banjarmasin. 

Memberikan suatu pemahaman begitu pentingnya 

membaca, menghafal, dan mengamalkannya. 

Kemudian, Bagaimana langkah-langkah yang 

dilakukan dalam pembelajaran program tahfizh? 

Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan 

program tahfizh ini yaitu;  yang pertama; 

Pendahuluan, dalam tahap ini  para ustadz-ustadzah  

pembimbing tahfizh melakukan proses 

pembelajaran berupa; pembiasan seperti berdo‟a 

sebelum melaksanakan atau memulai pembelajaran, 

kemudian setelah ustadz pembimbing menanyakan 

kehadiran santri, setelah itu ustadz pembimbing 

memberikan motivasi. Hal itu bertujuan untuk 

menumbuhkan kembali ghirah atau semangat 

keinginan santri untuk menghafal Al-Qur‟an lebih 

tinggi lagi. Yang kedua; Kegiatan inti. Di dalam 

tahap kegiatan inti inilah ustadz-ustadzah 

pembimbing melakukan serangkaian kegiatan 

pembelajaran yaitu membimbing santri untuk 

menghafal Al-Qur‟an. Pada tahap ini santri akan 

diberikan waktu untuk menghafal sesuai dengan 

kemampuan santri. Apabila santri telah hafal ayat 

Al-Qur‟an dan siap untuk setoran hafalan, baru 

kemudian setelah itu ustadz pembimbing memanggil 

guna menyetorkan hafalan Al-Qur‟an yang telah 

dihafal. Yang ketiga; Kegiatan penutup. Ditahap ini 
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tentunya  para pembimbing melakukan kembali 

penguatan atau menyuruh masing-masing santri 

untuk mengulang kembali hafalan yang telah 

mereka hafal untuk beberapa kali, hal demikian 

dilakukan supaya hafalan yang telah dihafal akan 

tetap melekat didalam ingatan si penghafal dan tidak 

cepat lupa dalam mengingat setelah itu selesailah 

semua rangkaian kegiatan pembelajaran tahfizh. 

Kemudian santri membaca do‟a  senandung Al-

Qur‟an secara bersama-sama. Yang terakhir dari 

langkah-langkag kegiatan ini adalah pulang asrama 

masing-masimg. 

Mohon maaf ustadz, Apakah ustadz juga ikut 

menjadi pembimbing program tahfizh disini?  

Iya, saya juga menjadi pembimbing tahfizh Al-

Qur‟an disini. 

Apakah semua pembimbing ustadz-ustadz disini 

juga hafal 30 juz Al-Qur‟an? 

Iya, ustadz- ustadzah yang membimbing program 

tahfizh disini semua dari mereka Alhamdulillah 

telah menyelesaikan hafalan 30 juz Al-Qur‟an Al-

kariim, hal demikian karena memang latar belakang 

pendidikan mereka lulusan Universitas Al-Azhar 

Kairo Mesir. Dan semua lulusan disana memang 

diwajibkan untuk khatam 30 juz Al-Qur‟an. 

Masyaa Allah, kemudian ustadz Dari juz berapakah 

materi hafalan Al-Qur‟an untuk santri putra dan 

putri? 
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Responden  

Santri disini mulai menghafal dari juz 30 terlebih 

dahulu, kemudian juz 1, juz 2 dan seterusnya sampai 

mereka hafal 30 juz, namun tidak ada paksaan 

terhadap santri sampai berapa mereka hafal Al-

Qur‟an. 

Oh iya ustadz, Kapan waktu santri untuk menghafal 

? 

Iya, waktu santri menghafal disini ialah pada waktu 

subuh. Sebagaimana kita ketahui bahwa waktu 

subuh itu waktu yang sangat baik untuk menghafal 

maupun belajar. 

Kalau untuk waktu santri mengulang hafalan tadz, 

waktu kapan? 

Kalau waktu untuk santri mengulang ialah waktu 

setelah ba‟da Isya biasanya sampai jam 10 an. 

Bagaimana hasil pencapaian selama santri 

menghafal? 

Adapun hasil dari pencapaian yang selama ini 

didapat oleh santri diantarnya juara MTQ, mendapat 

beasiswa dari pemko kota Banjarmasin, dan menjadi 

imam-imam di masjid, seperti imam shalat taraweh 

dan imam rawatib. 

 

Bagaimana cara ustadz dalam membimbing santri  

dalam pelaksanaan program tahfizh Al-Qur‟an ini? 

Ketika santri menyetorkan hafalan nya saya 

menyimak hafalan dari santri tersebut, kemudian 
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ketika santri ada melakukan kesalahan dalam 

setoran hafalan, maka akan dicontohkan dan akan 

dibenarkan apa yang menjadi kesalahan dalam 

penghafalan Al-Qur‟annya.  

Menurut ustadz selaku koordinator dan sekaligus 

pengajar di pondok pesantren Al-Hikmah apakah 

ada kesulitan dalam implementasi program tahfizh 

ini. 

Tentu ada kesulitan dalam implementasi program 

tahfizh ini terutama dari dalam diri santri itu sendiri, 

seperti kemauan (niat), rasa malas dan lingkungan 

dimana ia tinggal, seperti dirumah tidak adanya 

pengawasan orang tua terhadap anaknya serta orang 

tua yang kurang mendukung anaknya dalam 

menghafal Al-Qur‟an. 

Bagaimana perencanaan program tahfizh Al-

Qur‟an? 

Adapun perencanaan sebelum memulai program 

tahfizh ini diantaranya adalah menentukan tujuan 

program tahfizh, menentukan Alokasi waktu 

pelaksanaan,  menentukan materi hafalan/tahfizh,  

dan menentukan evaluasi program tahfizh. Hal 

demikian dilakukan demi kelancaran berjalannya 

program tahfizh dan supaya program ini berjalan 

dengan efektif artinya ketika proses pembelajaran 

dimulai tidak ada waktu yang sia-sia bagi santri 

didalam kelas. 

Bagaimana pelaksanaan program tahfizh Al-Qur‟an  
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 program tahfizh Al-Qur‟an dalam pelaksanaannya 

di bagi dalam dua bagian, yaitu dimasukkan 

kedalam kurikulum mata pelajaran dan ada juga 

yang di jadikan ekstra kulikuler. Program tahfizh 

Al-Qur‟an yang pelaksanaannya dimuat dalam 

kurikulum mata pelajaran bertempat di dalam kelas 

masing-masing. Dan pelaksanaan program ini 

waktunya satu minggu dua hari yaitu hari senin dan 

jum‟at baik tahsin maupun tahfizh Sedangkan, 

program ekstrakulikuler untuk pelaksanaannya 

bertempat di masjid pondok pesantren, untuk 

pelaksanaan estrakulikuler ini pelaksanaannya setiap 

hari, waktu pelasanaanya adalah ba‟da sholat subuh, 

ba‟da sholat ashar, ba‟da sholat magrib (terkecuali 

ustadz tidak bertugas menjadi imam di masjid Al-

Jihad). Metode yang digunakan adalah bermacam-

macam  seperti metode takrir, tallaqi atau 

mengulang dan lain sebagainya  sesuai dengan 

kemampuan santri dalam menghafal. 

Apakah termasuk kegiatan intra ataukah 

ekstrakulikuler? 

Iya, kegiatan tahfizh ini memang ada didalam 

kurikulum pelajaran pondok pesantren Al-Hikmah 

artinya program ini wajib bagi seluruh santri yang 

bersekolah di Pondok pesantren Al-Hikmah, dan 

kemudian juga menjadi kegiatan ekstrakulikuler 

santri, kegiatan ekstrakulikuler ini dilaksanakan 

ba‟da ashar, ba‟da magrib, dan ba‟da subuh. 

Metode apa yang sering digunakan dalam 
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pembelajaran tahfizh ini? 

Metode yang sering digunakan ialah metode talaqi 

yakni menyetorkan hafalan kepada ustadz yang 

bersangkutan/pembimbing kemudian ustadz 

menyimak hafalan santri, kemudian kalau santri 

belum lancar dalam hafalannya maka akan terus 

disuruh mengulang sampai lancar, kemudian bagi 

santri yang tidak menyetorkan hafalan yang telah 

diwajibkan maka santri akan disuruh menulis ayat 

Al-Qur‟an yang akan dihafal supaya nantinya 

dihafal dirumah. 

Apa saja faktor pendukung program tahfzh ini? 

Adapun yang menjadi faktor pendukung dalam 

pelaksanaan program ini seperti; Niat (ghirah),, 

Faktor pendukung yang kedua;  ialah fisik harus 

kuat, santri tidak boleh ada pikiran yang sifatnya 

membebani selama mereka mengikuti pembelajaran 

tahfizh ini, santri yang mengikuti program tahfizh 

ini tidak boleh dalam keadaan sakit, jenuh, pikiran 

santri harus rilex dan menghafal itu jangan dijadikan 

beban tetapi dinikmati dalam prosesnya dan insya 

Allah apabila kita menikmati Al-Qur‟an  yang kita 

hafal akan mendatangkan rahmat dan kemudahan 

bagi kita, yang ketiga; dukungan penuh dari kami 

pihak pengasuh pondok pesantren sangat 

mendukung program ini, makanya program ini 

menjadi salah satu program yang wajib diikuti oleh 

santri putra maupun santri putri”, yang keempat 

yaitu pemberian reward dan beasiswa, dan yang 
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terakhir yaitu disini mempunyai fasiltas yang 

nyaman bagi santri, adapun fasilitas seperti ruangan,  

pendopo, Al-Qur‟an disediakan, dan disini tidak 

santri gratis tidak dipungut biaya dalam pendidikan. 

 

Apa saja faktor penghambat program tahfizh ini? 

Adapun yang menjadi penghambat dari program ini 

diantaranya; rasa malas, hal demikian faktor yang 

juga menjadi salah satu penghambat seseorang 

dalam menghafal ialah rasa malas santri, waktu 

yang padat , hal ini menyebabkan santri tidak fokus 

terhadap hafalan oleh karena itu pihak pengurus 

ponpes membuatkan jadwal bagi santri supaya santri 

bisa memanfaatkan waktu dengan semaksimal 

mungkin,  dan yang terkhir yaitu  lingkungan 

menjadi salah satu faktor penghambat dalam 

menghafal maupun memorajaahkan hafalan bagi 

santri, terlebih lingkungan sosial dan lingkungan 

keluarga. 

 

Bagaimana dampak program tahfizh bagi santri, 

apakah prestasi meningkat ataukah menurun? 

Justru prestasi santri makin  meningkat ya, karena 

ada santri yang hafalananya banyak dan 

rangkingnya pun 3 besar setiap pembagian raport. 

Apakah mengikuti program tahfizh  ini santri di tes 

terlebih dahulu? 
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Iya tentu, untuk santri yang mengikuti program ini 

bacaan mereka harus lancar, jadi kalau ada santri 

yang tidak lancar bacaan Al-Qur‟an maka akan 

diikutsertakan dalam pembelajaran tahsin terlebih 

dahulu, setelah lancar maka akan kembali diikut 

sertakan dalam program tahfizh. 

Apakah ada perbedaan kelas antara santri yang 

sudah ada hafalan dan tidak ada hafalan ketikan 

masih menjadi santri baru. 

Tidak ada perbedaan kelas, semuanya sama. 

Apakah kelas santri yang sudah ada hafalan atau 

tidak ada hafalan ada perbedaan kelas? 

Tidak ada perbedaan antara sama-sama santri baru 

dalam kelas artinya apabila santri tersebut sudah 

mempunyai bacaan Al-Qur‟an yang bagus maka 

akan mempunyai kelas yang sama pula dalam 

mengikuti program tahfizh ini. 

Apakah ada semacam kartu  untuk mempermudah 

hafalan santri untuk mengingat batasan hafalan? 

Untuk saat ini belum ada kartu. Mungkin 

kedepannya insya Allah akan diadakan. 

Bagaimana hasil pencapaian program tahfizh? 

Pencapaian nya ialah  berupa prestasi juara MTQ  

dan mendapatkan beasiswa dari PEMKO 

Banjarmasin. 

Kapan waktu santri menghafal dan memorajaahkan 

hafalan? 
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Santri menghafal ketika subuh dan memorajaahkan 

hafalan ketika ba‟da isya. 

Dari manakah  materi tahfizh  Al-Qur‟an dimulai? 

Santri memulai hafalannya dari juz 30. Kemudian, 

juz 1, juz 2 dan seterusnya. 

 Peneliti  

 

Responden 

Apakah santri baru yang belum bisa membaca Al-

Qur‟an akan tetap diikut sertakan dalam program 

tahfizh? 

Tidak, santri baru yang belum bisa membaca Al-

Qur‟an akan belajar jilid atau iqro terlebih dahulu 

untuk beberapa bulan sampai kemudian, santri bisa 

membaca Al-Qur‟an baru kemudian akan 

diikutsertakan dan diwajibkan mengikuti program 

tahfizh AL-Qur‟an ini. 
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Lampiran XIII 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

1. Nama Lengkap   : Muhammad Ansar 

2. Tempat dan Tanggal Lahir : Batu Bua I, 10 Juni 1995 

3. Agama     : Islam 

4. Kebangsaan    : Indonesia 

5. Status perkawinan  : Belum menikah 

6. Alamat  : Jl. Batu karang, Jl. Simpang 3 No 4, 

Kecamatan laung Tuhup, Kabupaten 

Murung Raya Kalimantan Tengah. 

7. Pendidikan   : 

a. SDN Batu Bua 1 – 2 

b. SMPN 3 Laung Tuhup 

c. MAN Puruk Cahu 

d. UIN Antasari Banjarmasin 

8. Pengalaman Organisasi  : Ketua Osis MAN Puruk Cahu 

     : UKM Mardha Yudha UIN Antasari 

     : UKM LPPQ UIN Antasari Banjarmasin 

     : Lazismu Al-Furqan Banjarmasin 

9. Orang Tua    

Ayah      
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Nama     : Adi 

Pekerjaan    : Petani 

10. Alamat  :Jl.Sultan Matseman RT. 01 – Kode Pos 

73991 Desa Batu Karang, Kab. Murung 

Raya, Kec. Laung Tuhup, Prov. Kalimantan 

Tengah. 

  

Nama     : Salasiati 

Pekerjaan     : Ibu Rumah Tangga 

11. Alamat : Jl.Sultan Matseman RT. 01 – Kode Pos 

73991 Desa Batu Karang, Kab. Murung 

Raya, Kec. Laung Tuhup, Prov. Kalimantan 

Tengah. 

12.  

13. Saudara (jumlah saudara)  :  4 (empat) bersaudara 

 

 

 

Banjarmasin, 06 Mei 2020 

                Penulis 

 

 


